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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa besar 

pengaruh Komite Audit (KA) dan Kepemilikan Institusional (KI) terhadap 

kinerja perusahaan yang diukur melalui Net Profit Margin dan diolah 

menggunakan analisis regresi berganda. Sampel dalam penelitian ini adalah 

perusahaan manufaktur sub sektor aneka industri yang terdaftar di BEI 

periode 2014-2017. Dari hasil pengolahan data dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut : 

1. Tata kelola perusahaan yang diproksikan dengan komite audit (KA) 

secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

perusahaan yang diproksikan Net Profit Margin (NPM) dengan 

probabilitas sebesar 0,523. 

2. Struktur kepemilikan yang diproksikan dengan kepemilikan 

Institusional (KI) secara parsial berpengaruh negatif dan signifikan 

kinerja perusahaan yang diproksikan Net Profit Margin (NPM) dengan 

probabilitas sebesar 0,004. 

3. Tata kelola perusahaan (KA) dan struktur kepemilikan (KI) secara 

simultan berpengaruh terhadap kinerja perusahaan (NPM) dengan 

probabilitas sebesar 0,007. 



4. Hasil koefisien determinasi (Adjusted R Square) sebesar 0,101. Hal ini 

berarti bahwa sebesar 10,1 % variabel dependen atau kinerja 

perusahaan (NPM) dipengaruhi oleh variabel independen yaitu tata 

kelola perusahaan (KA) dan struktur kepemilikan (KI). Sedangkan 

sisanya yaitu sebesar 89,9 % dijelaskan oleh variabel-variabel lain 

diluar model. 

 

5.2 Saran 

1. Penelitan selanjutnya diharapkan dapat memperluas objek penelitian 

menjadi seluruh perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

sehingga hasil penelitian dapat digeneralisasi dan lebih menjelaskan 

variabilitas data yang sesungguhnya. 

2. Untuk Peneliti selanjutnya, sebaiknya disarankan untuk menambah jumlah 

sampel dan periode penelitian yang lebih banyak dan panjang agar 

mendapat hasil yang signifikan. 

3. Bagi investor dapat menjadikan variabel komite audit, kepemilikan 

institusional dan kinerja perusahaan sebagai variabel – variabel yang 

dipertimbangkan dalam menetapkan investasi apabila kinerja keuangan 

menjadi unsur yang dipertimbangkan. 
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